tPublishing

INDONESIAN
=z

Indonesian Journal of Public Administration Review: Volume 1, Nomor 4, 2024, Hal 1-9

Peran Struktur Organisasi dalam Kunci Sukses Kinerja dan
Efisiensi karyawan Koperasi Laboratorium Bisnis
Politeknik Negeri Bandung

Ardi Galih Pangestu', Puput Hilma Purnama?

12 Program Studi D4 Administrasi Bisnis, Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Bandung ardigalihpangestu@gmail.com,
uputhilma2l@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur organisasi terhadap efektivitas dan efisiensi
kinerja karyawan di Koperasi Laboratorium Bisnis Politeknik Negeri Bandung (Labbis POLBAN). Melalui pendekatan
kualitatif dengan teknik wawancara, data dikumpulkan dari seorang manajer koperasi untuk memperoleh wawasan
mendalam tentang kondisi struktur organisasi dan kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
organisasi staff memudahkan komunikasi dan koordinasi antara staf dan kepala koperasi, serta adanya bagian-bagian
jabatan yang jelas seperti kepala koperasi, sekretaris, dan manajer. Namun, tantangan seperti pekerjaan rangkap dan
kurangnya fokus dari anggota yang juga bertanggung jawab sebagai pengajar menjadi kendala yang signifikan.
Kekurangan staf menyebabkan beban kerja berlebihan dan mengganggu efektivitas kerja. Struktur organisasi saat ini
dianggap cocok untuk jangkauan kecil koperasi, namun perlu penyesuaian dan penambahan divisi jika terjadi ekspansi
untuk mendukung efisiensi pengelolaan dan komunikasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun struktur
organisasi yang ada telah membantu, diperlukan perbaikan dalam pembagian tanggung jawab dan penambahan staf
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja karyawan. Dengan perbaikan ini, diharapkan koperasi dapat
mencapai tujuan bisnisnya dengan lebih baik, meningkatkan produktivitas, kesejahteraan karyawan, serta memperkuat
posisi pasar. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan struktur organisasi yang efektif dalam mencapai
kesuksesan operasional dan strategis perusahaan.
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strengthen its market position. These findings underscore the importance of effective organizational structure management in
achieving operational and strategic success for the organization.
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Pendahuluan

Kemajuan zaman dan tingkat globalisasi menyebabkan setiap perusahaan semakin
berkembang, hal ini mempengaruhi persaingan perusahaan dalam negeri, perusahaan
swasta dan perusahaan asing (Vaio, 2021). Persaingan ini berdampak pada efisiensi sistem
organisasi dan mempengaruhi kebutuhan operasional operasional perusahaan khususnya
di perkantoran. Dalam persaingan, efisiensi dan adaptasi sistem dunia usaha, faktor
terpenting bagi perusahaan adalah sumber daya manusia. Manajemen sumber daya
manusia adalah salah satu fungsi bisnis terpenting suatu perusahaan. karena penerapan
strategi dan teknologi memerlukan pengelolaan personel yang baik. Sumber daya manusia
merupakan penggerak fungsional dalam organisasi perusahaan dimana sumber daya
manusia bekerja sendiri atau berkelompok di bawah bimbingan manajemen untuk
mencapai tujuan perusahaan. (Maruf, 2019) Organisasi dapat didefinisikan sebagai
“kerjasama dari sekelompok orang yang membentuk sistem untuk mencapai suatu
tujuan”(Chaniago, 2016). Oleh karena itu, struktur organisasi dirancang dengan baik agar
organisasi dapat mencapai tujuan yang efektif.

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini, struktur organisasi merupakan
salah satu faktor yang mencapai efisiensi dan efektivitas kinerja karyawan dalam suatu
perusahaan. Struktur organisasi dapat memfasilitasi kerja yang efisien dan memperjelas
hierarki dan hubungan antar departemen atau divisi. “Struktur organisasi adalah gambaran
yang menggambarkan jenis organisasi, bagian organisasi, kedudukan pejabat dan jenis
kewenangan, hubungan sektoral dan perburuhan, garis komando dan tanggung jawab,
sistem pengendalian dan pengelolaan organisasi” (Hasibuan, 2022). Dengan struktur
organisasi yang tepat, karyawan memahami dengan jelas peran dan tanggung jawabnya,
sehingga memungkinkan karyawan bekerja lebih fokus dan produktif serta mendukung
komunikasi yang efektif antar tim dan departemen. Pegawai yang mempunyai kinerja
tinggi adalah pegawai yang mampu melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas yang
diberikan kepadanya dan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugasnya (Acheampong, 2021).

Setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya,
peningkatan kinerja karyawan mempengaruhi hasil kerja yang baik sehingga dapat
mencapai tujuan yang ingin dicapai perusahaan (Hasibuan, 2022). Oleh karena itu jelas dari
segi efektivitas organisasi, materi tercipta karena dipengaruhi oleh aspek struktur
organisasi yang mempunyai persamaan dan keterkaitan dalam mencapai tujuan. Proses
pencapaian tujuan yang baik berarti konsistensi dan fokus dalam upaya manajer yang
menghubungkan visi dan misi dengan karyawannya, sehingga karyawan kembali dengan
sangat koheren dan fokus dalam suatu sistem yang dirancang untuk bertahan hidup dalam
organisasi (Dinger, 2022).

Salah satu organisasi yang menggunakan struktur organisasi untuk mencapai tujuan
serta visi dan misi tersebut adalah Laboratorium Bisnis (Labbis) yang berlokasi di Politeknik
Negeri Bandung, tepatnya di Jurusan Administrasi Bisnis. Labbis yang dikelola langsung
oleh Politeknik Negeri Bandung tentunya mempunyai struktur organisasi dan staf yang
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan atau visi dan misinya. Laboratoriumnya sendiri
juga memiliki kantin yang diperuntukkan bagi mahasiswa untuk praktek mata kuliah Small
Business Project 1 (SBP 1). Tentunya kantin yang dikelola oleh mahasiswa dan diawasi
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langsung oleh pegawai Labbis ini baik dari segi organisasinya, seperti supervisor, penjual,
kasir, masinis, dan lain-lain (Lu, 2020). Tujuan dari struktur organisasi ini adalah untuk
mencapai secara pasti visi setiap mahasiswa yang menyelesaikan magang ini. Sementara
struktur organisasi koperasi Labbis cukup teratur dalam pengelolaan kinerja pegawai,
mengapa hal tersebut bisa terjadi? Struktur organisasi apa yang digunakan oleh koperasi
ini sehingga kinerja pegawainya bisa dikatakan cukup baik, apakah memang ada kesalahan
komunikasi dalam organisasi ini namun tidak terlihat secara langsung? Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan status struktur
organisasi ditinjau dari efisiensi dan efektivitas pegawai di laboratorium bisnis Universitas
Ilmu Terapan Universitas Negeri Bandung (Walker, 2020). Tujuan penelitian ini juga untuk
mengetahui dan menjelaskan pengaruh struktur organisasi perusahaan terhadap
keefektifan dan efeisiensi kinerja dalam perusahaan.

Tinjauan Teoritis

Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah kerangka atau pendekatan yang menggambarkan
hubungan antara posisi atau jabatan, serta wewenang, yang mencerminkan tugas-tugas
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi itu sendiri adalah kerja
sama antara sekelompok orang yang membentuk sistem untuk mencapai tujuan tersebut.
Tujuan dapat tercapai melalui koordinasi, yaitu kontak dan keselarasan antara anggota.
Seiring berjalannya waktu, setiap tujuan dalam organisasi akan mengalami perubahan dan
perbaikan sesuai dengan fungsi dan peran dari visi dan misi organisasi tersebut (Ananthan
et al., 2019). Organisasi yang baik ditandai dengan adanya visi dan misi yang jelas serta
skala hierarki yang terstruktur. anggota didalamya memliki rasa kesatuan dan
pertanggungjawaban dari suatu tugas yang diberikan yang dimana akan membuat kuatnya
keseimbangan yang terbentuk dan tercapainya suatu tujuan yang di inginkan

Pengertian Struktur Organisasi

Menurut (Wahjono, 2022) Struktur organisasi dapat diartikan sebagai sebuah sistem
atau jaringan kerja yang mencakup tugas-tugas, sistem pelaporan, dan komunikasi yang
menghubungkan pekerjaan individu dengan kelompok secara keseluruhan , Struktur
organisasi perlu memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, respons yang sesuai
terhadap lingkungan, dan penyelesaian konflik antar unit. Hubungan antara prinsip-
prinsip dasar organisasi, koordinasi antara kegiatan, serta hubungan internal organisasi
terkait pelaporan dan penerimaan laporan merupakan tanggung jawab dari struktur
organisasi. Keberhasilan kinerja adalah salah satu aspek utama yang ingin dicapai, karena
meskipun ada peluang, pertumbuhan organisasi akan terhambat jika tidak diimbangi oleh
kinerja yang baik (Halisa, 2020).

Struktur organisasi dapat mencerminkan berbagai aktivitas yang terjadi dalam suatu
organisasi, karena menggambarkan setiap posisi beserta tanggung jawabnya
(Gammahendra, 2014). Selain itu, struktur organisasi menentukan siapa yang melakukan
tugas tertentu dan siapa yang bekerja di setiap bagian. Struktur ini tidak hanya menjelaskan
tugas-tugas dan pembagian kerja manajemen, tetapi juga menggambarkan hubungan
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internal dan eksternal organisasi. Oleh karena itu, struktur organisasi harus dibuat dengan
jelas dan teratur agar semua anggota dapat memahaminya, sehingga tercipta kerja sama
yang efektif dan efisien (Christina Bagenda, 2022).

Struktur organisasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi komitmen
organisasi (Ma'ruf, 2019) Struktur ini juga dipengaruhi oleh tiga faktor: teknologi,
lingkungan, dan strategi organisasi. Jika ketiganya diterapkan dengan baik, struktur
organisasi akan memperoleh dampak positif (Hulia, 2022). Struktur organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesuksesan bisnis. Seiring pertumbuhan perusahaan,
struktur organisasi juga perlu berkembang untuk mengakomodasi kompleksitas bisnis
yang meningkat (Davidson, 2013).

Konsep struktur Organisasi

Organisasi diibaratkan sebagai sebuah bangunan yang dimana memiliki bagian
bagian tertentu dan berbeda - beda yang saling memperkuat satu sama lain dan
membentuk suatu bangunan, begitu pula dengan suatu struktur organisasi yang di mana
di dalamnya terdapat bagian masing masing dan mempunyai tugas ya tersendiri namun
membentuk suatu kesatuan demi tercapai nya suatu tujuan yang diinginkan. Dan Struktur
adalah cara dimana semua bagian organisasi terhubung satu sama lain. menurut (Irawan,
2019) “Konsep struktur kekuasaan mencangkup banyak komponen, seperti hierarki yang
menentukan siapa yang bertanggung jawab dan memiliki otoritas dalam organisasi”

Dalam suatu struktur organisasi memiliki bagian dan unit tingkatan yang berbeda,
terdapat bagian yang berjalan secara formal atau berjalan sesuai dengan tingkatan yang
dijalankan, ada pula bagian atau anggota yang terdapat dalam organisasi yang berjalan
dengan baik dan berinteraksi saling berhubungan tanpa ada batas tingkatan satu sama lain.
Struktur organisasi sering dianggap sebagai "kerangka organisasi yang memberikan
landasan untuk berbagai fungsi organisasi." Mirip dengan anatomi makhluk hidup,
struktur organisasi dapat dianggap sebagai kerangka kerja (Rachmawati, 2016). Fungsi dari
struktur organisasi meliputi tugas-tugas yang dilakukan di dalam organisasi, seperti
identitas pelaku dan seberapa dekat atau jauh individu-individu dalam organisasi terhadap
pusat kekuasaan atau pengambilan keputusan, yang disebut inklusi. Umumnya, struktur
organisasi digambarkan dalam bentuk diagram. (Ivacevich, 2011) juga mengemukakan
pandangan serupa tentang elemen-elemen struktur organisasi, seperti pembagian kerja,
pendelegasian wewenang, departementalisasi, dan jangkauan kontrol.

Merencanakan struktur Organisasi
Terdapat tiga prinsip dalam merencanakan suatu struktur organisasi:

1. Struktur organisasi menetapkan pola hubungan resmi dan aliran laporan di dalam
organisasi, serta menentukan jumlah tingkatan dalam hierarki yang kemudian
menetapkan rentang kendali manajerial (Pramudita et al., 2020).

2. Struktur organisasi menetapkan letak individu dalam kelompok unit kerja dan
mengorganisir unit-unit tersebut di dalam seluruh organisasi.

3. Struktur organisasi mencakup perancangan sistem di mana semua unit saling
berkoordinasi melalui hubungan yang efektif untuk memastikan tercapainya tujuan
organisasi (Clarke & Scurry, 2020).
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Struktur organisasi dapat dipengaruhi oleh tujuan, strategi, lingkungan, teknologi,
ukuran organisasi, variabel-variabel ini adalah kunci untuk menunjukan keseluruhan
organisasi dan posisi diantara organisasi dan lingkungan.

Keefektifan Struktur Organisasi dalam Efesiensi kinerja karyawan

Keefektifan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, suatu keadaan yang
berpengaruh disebut sebagai situasi. Struktur organisasi adalah kerangka kerja yang
mengatur hubungan antara pekerjaan, sistem, proses operasi, orang, dan kelompok yang
bekerja untuk mencapai tujuan. Kinerja adalah kemampuan kerja yang dapat dicapai,
sementara efisiensi merujuk pada ketepatan dalam menjalankan suatu usaha atau pekerjaan
tanpa membuang waktu, tenaga, dan biaya (Prins, 2020). Dengan demikian, pengaruh
efektivitas struktur organisasi terhadap efisiensi kinerja karyawan adalah situasi yang
berpengaruh atau keberhasilan dalam mengelola hubungan pekerjaan, proses operasi, dan
mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan kemampuan yang diperoleh dari
pekerjaan karyawan tanpa membuang waktu, tenaga, dan biaya. Dalam konteks ini, apakah
struktur organisasi dapat memengaruhi efektivitas dan efisiensi kinerja karyawan?
(Mulyana, 2013) menyatakan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam interaksi
sosial, di mana komunikasi adalah aktivitas manusia yang sederhana. Oleh karena itu,
komunikasi dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kinerja karyawan di dalam suatu organisasi.

Para pekerja cenderung lebih terikat pada organisasi dan merasa puas jika diberi
kesempatan untuk mengemban tanggung jawab yang lebih besar, keterlibatan yang lebih
aktif, dan tugas yang lebih bervariasi, serta jika aturan dan peraturan dibuat seminimal
mungkin, dan jika organisasi serta kelompok kerja tidak terlalu besar (Shen, 2020). Hal ini
secara tidak langsung menyoroti bagaimana struktur organisasi mempengaruhi perilaku
sumber daya manusia dan efektivitas kinerja karyawan. Kinerja merupakan sarana untuk
meningkatkan keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan, berdasarkan keahlian, pengalaman, ketekunan, dan waktu yang
diberikan. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung pada kinerja
yang baik dari setiap anggota. Oleh karena itu, diperlukan seorang pengatur yang mampu
membangun moral individu-individu dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
yang diinginkan (M Hanani, 2018).

Sebagaimana dijelaskan dalam uraian struktur organisasi di atas, merancang
struktur organisasi memungkinkan pemimpin organisasi menetapkan harapan-harapan
tentang peran individu dan kelompok dalam mencapai tujuan organisasi (Ivancevich, 2007).
Kemampuan suatu karyawan terhadap hal-hal yang dilakukan agar tercapai nya suatu
tujuan yang dinginkan sangat dipengaruhi oleh apa yang dilakukan oleh organisasi
tehadap karyawannya, jika sebuah organisasi mempunyai kerangka kerja yang dimana
terdapat dengan jelas pembagian tugas nya maka kinerja karyawan akan meningkat, karna
jika sebuah organisasi tidak mempunyai suatu sturktur yang jelas maka anggota yang
terdapat didalamya akan melakukan pekerjaan pekerjaan yang diluar bagiannya atau
bekerja dengan bebrapa tugas atau double job , hal ini dikhawatirkan akan membuat anggota
atau karyawan terbebani dengan pekerjaan yang banyak. Maka oleh karna itu
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diperlukannya struktur organisasi agar jelas pembagian tugas tugasnya dan memisahkan
tingkatan stiap anggota siapa yang melakukan apa.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, kami memilih pendekatan kualitatif dengan menggunakan
teknik wawancara sebagai metode utama pengumpulan data. Wawancara merupakan
instrumen yang tepat untuk memperoleh wawasan mendalam dari narasumber tentang
pengalaman, pandangan, dan persepsi mereka terhadap topik penelitian. Teknik
wawancara memungkinkan kami untuk menjalin interaksi langsung dengan narasumber,
yang memungkinkan kami untuk mengeksplorasi nuansa dan konteks yang mungkin tidak
terungkap dalam metode pengumpulan data lainnya. Selain itu, wawancara
memungkinkan fleksibilitas dalam penyesuaian pertanyaan dan penekanan berdasarkan
tanggapan yang diberikan oleh narasumber, sehingga memungkinkan kami untuk
mendalami topik secara lebih komprehensif. Dengan demikian, melalui teknik wawancara,
kami berharap dapat menggali pemahaman yang kaya dan menyeluruh tentang topik
penelitian yang kami teliti.

Penggunaan wawancara sebagai metode utama pengumpulan data, bisa di jadikan
Satu-satunya alat untuk mengumpulkan data, metode tambahan ini juga dapat dipakai
untuk melengkapi informasi yang tidak bisa diperoleh dengan cara lain (Nurharyoko et al.,
2020)., pada penelitian ini diajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber seorang staff
manajer di koperasi laboratorim bisnis, pertanyaan yang diajukan harus sesuai dengan
tujuan dan hal yang ingin diketahui kebenaranya.

Hasil dan Pembahasan

Dari wawancara dengan narasumber terkait evaluasi dampak struktur organisasi
terhadap kinerja karyawan (Mathew, 2015). pada koperasi laboratorium bisnis, didapatkan
informasi tentang keadaan sesungguhnya dan kondisi yang terjadi, pada beberapa
pertanyaan yang diajukan terkait permasalahan penelitian, ditemukan informasi bahwa
koperasi laboratorium memiliki jenis struktur organisasi staff, Struktur organisasi staff
merupakan representasi visual dari hierarki dan hubungan antara berbagai unit atau
dapartemen dalam sebuah organisasi. lewat penuturan narasumber menjelaskan bahwa
struktur organisasi staff yang ada di koperasi laboratorium bisnis memudahkan
komunikasi dan koordinasi staff dengan kepala koperasi, dan juga dijelaskan bahwa
terdapat bagian bagian jabatan yang ada pada struktur organisasi ini seperti kepala
koperasi, sekretaris, pembina, manajer koperasi dan staff pembantu operasional (Chiang,
2021).

Struktur organisasi yang digunakan dijelaskan sudah cocok dan layak digunakan
dalam koperasi labbis ini karena lewat penuturan narasumber koperasi labbis memiliki
segemn yang masih kecil jangkauannya namun apabila terjadi pengembangan diharapkan
terjadi perubahan struktur organsasi untuk mendukung jalannya komunikasi dan
kefesienan pengelolaan, seperti penambahan staff dan divisi lain.

Fokus dalam koperasi laboratorium bisnis ini ialah pada bisnis minimarket dan
narasumber diminta sebagai koordinator atau manajer yang menjalankan dan
mengkoordinasi hal hal yang terdapat pada koperasi seperti mengelola supplier, laporan
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harian, laporan bulanan damapi dengan neraca dilakukan oleh manajer. Lalu terjadinya
pekerjaan rangkap yang dilakukan karna bukan hanya mengelola minimarket pada
koperasi labbis ini terdapat kantor bursa efek yang dimana bursa efek ini ialah sub bisnis
yang dikelola dan dibawah naungan koperasi labbis karna menguntungkan hal ini juga
ternyata dikelola juga oleh narasumber, hal ini menjadi suatu tantangan yang dihadapi oleh
narasumber karna kekurangan staff.

Struktur organisasi yang diterapkan pada koperasi labboratorium bisnis kurang
efektif dan efesien pada menyaluran informasi dan koordinasi dari kepala ke staff
pembantu operasional karna perbedaan rasa tanggung jawab yang terjadi. Permasalahan
yang terjadi pada staff pembantu operasional yang bekerja secara pasif dan pelimpahan
pekerjaan banyak dilakukan oleh manajer (Gallardo-Gallardo et al., 2020). Diharapkan
terdapat fokus jabatan pada hal ini dengan maksud tanpa adanya rangkap jabatan atau
tanggung jawab lain diluar sebagai pengajar.

Kendala yang terjadi pada struktur organisasi yang sekarang lewat penuturan
narasumber ialah pada individu atau anggota yang menjabat sebagai kepala, sekretaris dan
lain lain memiliki tanggung jawab sebagai pengajar, hal ini menyebabkan terjadinya
kurangnya fokus mengelola koperasi (Pellegrini, 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian menyoroti peran penting struktur organisasi dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada koperasi laboratorium bisnis. Temuan menunjukkan
bahwa meskipun struktur organisasi staff memudahkan komunikasi, masih terdapat
sejumlah masalah yang perlu diatasi. Salah satunya adalah pekerjaan rangkap yang dialami
narasumber, yang bertanggung jawab atas beberapa bisnis dalam koperasi. Hal ini
mengakibatkan beban kerja yang berlebihan dan dapat mengganggu efektivitasnya.

Terdapat juga perbedaan dalam rasa tanggung jawab antara staff, menyebabkan
konflik dan kesulitan dalam menyalurkan informasi serta koordinasi. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan fokus jabatan dan pembagian tanggung jawab yang lebih jelas
dalam struktur organisasi. Selain itu, struktur organisasi juga perlu disesuaikan dengan
pertumbuhan potensial koperasi agar tetap mendukung komunikasi dan pengelolaan yang
efisien.

Masalah lainnya adalah kekurangan staff, yang memengaruhi kinerja individu dan
menyebabkan peningkatan tingkat stres. Langkah-langkah untuk meningkatkan
perekrutan dan retensi staff diperlukan agar kebutuhan tenaga kerja terpenuhi secara
efektif. Dengan melakukan perbaikan ini, diharapkan koperasi dapat mencapai kinerja
yang lebih baik dan mencapai tujuan bisnisnya dengan lebih efisien di masa depan. Ini akan
membantu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan, serta memperkuat
posisi koperasi dalam pasar. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya pengelolaan yang
efektif dalam mencapai kesuksesan bisnis, yang tidak hanya terkait dengan aspek
operasional tetapi juga dengan faktor-faktor organisasional dan sumber daya manusia.
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